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ABSTRAK

Anak merupakan bagian terpenting dan kelangsungan hidup suatu bangsa, Oleh karena
iu swdah sepantasnya anak mendapatkan perlakuan yang lavak, tidak terkecuali jupa dalam
proses penvidikan dan persidangan. Proses hukum terhadap anak bermasalah stau anak yang
terlibat tindak pidana sering tidak menguntungkan anak. Sejak penyelidikan/penvidikan, anak
vang tersangkut tindak pidana, sudah didera penderitaan seperti dibentak atau ditempelens.
fika meronta ketika hendak ditangkap, tersangka anak diseret atau digelandang seperti
layaknya penjahat Kelas kakap, Dalam proses persidangan, terdakwa anak sering diperlakukan
layaknya terdakwa dewasa dan tanpa didampingi orangtua atau wali, pengacara atau pekerja
sosial, Dalam memidana, tidak jarang hakim menjatuhkan hukuman penjara vang
pelaksanaannya dilakukan di LP dewasa. Sekeluar dari penjara, anak vang bersangkutan malah
menjadi bocah preman, karena menimba ilmu dari penjabat dewasa sclama menjalani
oukumnan, Cleh Karena il penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan ancaman pidana
terhadap anak dibawah umur vang melakukan perbuatan cabul. Dalam penulisan skripsi ini
cenulis mengkateporikan 3 permasalahan yaitu: penerapan ancaman pidana terhadap anak
dibawah umur yang melakukan perbuatan eabul, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
alternalil’ putusan pidana terhadap anak vang melakukan perbuatan cabul, dan pelakssnaan
putusan hakim dalam perkara perbuatan cabul yang dilakukan oleh anak, Metode penelitian
vang digunakan adalah pendekatan Yuridis Sesiologis vang didasarkan pada data primer dan
sekunder, Data pnimer diperoleh dari wawancara pada hakim. panitera pengpanti, narapidana
=nak, dan petugas Lembaga Pemasyarakatan Anak Tanjung Pati. Diata sekunder diperoleh daed
ouku-buku dan dokumen yang didapat dar penelitian lapangan. Tekhnik pengumpulan data
“tlzkukan dengan cara studi dokumen dan wawancara. Dari hasil penelilian, penerapan
ancaman pidana terhadap anak yang melskukan Perbuatan Cabul adalsh paling lama ' (satu
erdua) dari maksimal pidana bagi orang dewasa. Pertimbangan Hakim dalam menjatulkan
altenatif putusan pidana, dengan mempertimbangkan unsur-unsur pasal vang didakwakan
Jaksa Penuntut Umuam, melihat umur pelaky, melihat gambaran Jatar belakang keadaan si anak
uza keadnan orang tua dan hubungan dengan orang lua serta hasil penelitian pemasyarakatan
—r1 Balal Pemasyarakatan. Pelaksanaan putusan Hakim dalam perkara Perbuatan Cabul yang
“ilakukan oleh Anak Nakal dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas IIB Tanjung
Fau. Penulis berkesimpulan babwa penerapan ancaman pidana terhadap anak nakal ini sudah
sesual dengan atwran yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Fengadilan Anak walaupun kadangkala dijumpai beheripa penyimpangan oleh pihak-pihak
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BAB 1

PENDAHULUAN

A LATAR DRELAKANG MASALAH

Ansk merupakan bagian terpenting dael Kelangsungan hidup suam bangsa, Anak
merupakan generasi penerus pemegang lampok pembangunan nasional vang sangat
meneniukan maju atey mundurnya suatu bangsa pads kehidupan vang akan datang. Anak
merupakan golongan individu yang unik dan cenderung lemah fisik manpun mental. Oleh
Rarend ilu, sudsh sepantasnyva anak mendapatkan perlekuan vang lavak. anak berhek atas
kelangsungan hidupnya, serta berhak atas perlindungan dari scgala Bentuk tindak
kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kehebazan yang dapat menghambat
kelangsungan pertumbubon dan perkembangan dirinya. Untuk mewuiedkan itn semua
maka anakl harus mendapatkan pembingan. perlindungan dan penpawasan secara imensif
dan berkesinambungan guna menunjang potensi yang dimiliki oleh anak agar dapat
tercipta anak Tndonesin yang berkualitas, Hak-hak asesi anak ini merupakan hak asasi
manusia vang diakui dan termuat secarp gamblang dalam konvensi FBB tentang hak-hak
anak.

Pada era industrialisasi seperti saat sekarang ini, dimana semua orane {laki-laki atao
perempuin) dituntut berperan aktif dalam kerasnva nafas masvarakat industri,maka hal ini
menimbulkan fenomena penelantaran anak vang semakin tinggi terjadi. Kedua orang tua
vanyg terlibat aktif dalam masyarakat industri, misalnva sebagai pekerja vang sering kali
meninggalkan rumah, akan berdampak pada melalaikan kewajiban mendidik anak,
sehingga anak terlantar. Ketidakmampuan orang tua melaksanskan kewajiban techadap
anak umumnyva disebabkan oleh faktor ckonomi. Misalnva anak banyvak sementara

pertghasilan minim, sehingga perhatian terhadap anak tidak penuh. Dapat pula disehabkan
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aleh suasana kehidupan orang ta veng tidak horomonis, sehingga fidak mendukung
periumbuhan dan pendidikan anak. Atan Keaktifan orangtua di luar rumah enps
meluangkan wakio dan perhatian kepada anak. sehingga berakibat anak Srofen Some dan
frustasi, Lijung-ujungaya anak melampiaskan kekesalannya keluar rumah, bergaol dengan
anak-anak yang mengalami nasib yang sama. Yang lehih parsh lagi. anak terjerumus
kedalam dunia hitam vong menjadikan anak cenderung melakukan perbuatan melawan
hukum.'

Era industialisasi mengintrodusic munculnya kehidupan kia vang makin ramai.
Rerdirinva mall ternyvata mampu cienvedot minat anak, baik untuk sekedar mefene atay
bahkan melakukan tindak pidana. Derasnyva orus informasi dan telekomunikasi jugs
memberikan  sumbangan  lerhadap penvimpangan perilaku anak. Maraknya  industri
pertelevisian dekade terakhie mampu mengubah pava dan pola pikir anak. Sebagion besar
tavangan televisi lebih banvak menonjolkan kekerasan dan seks. Akibatnya, muncul
sekelompok anak vang menjadi pc]a.ku tindak pidana,

Mengenai keterlibatan anak dengan tindak pidana, yang lebil menjadi sorotan
masyorakal pada umumnya dan pencgak hukum pada khususnya adalah anak yvang menjadi
pelaku tindak pidang vang sering disebul dengan snak nakal, dengan mengingst sepala
keterbalasan dan fakior-faktor kKhusus yang dimiliki oleh anak maka dibedakanlah pelaku
tndak pidana yang tergolong sebagai orang dewssa dan pelaku tindsk pidang yvang
terpalong sehagm anak-anak,

‘roses hukum terhadap anak bermasalah gtau anak vang terlibat tindak pidana sering
tidak menguntungkan anak. Sejak penyelidikan/penyidikan, anak yang tersangkut tindak
pidana. sudah didera penderitaan. Misalnya dibentak atau ditanpani (ditempeleng, dicubit,

disabet dengan pecut atan kabel), Jika meronia ketika hendak ditangkap, tersangka anak
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BAB IV

FPENUTLUP

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah penulis lakukan berkenaan dengan penulisan skripsi

vang berjudul Penerapan Ancaman Pidana Terhadap Anak di Bawah Umur vang Melakukan

Perbuatan Cabul, maka dapat disimpulkan :

1.

Lk

Penerapan ancaman pidana terhadap anak yang melakukan Pecbuatan Cabul adalah 14 (=atu
perdua) dari maksimal pidana bagi orang dewasa. Tetapi jika pelaku kejahatan it belum
mencapal umur 12 tahun, maka akan dikenakan tindakan berupa mengembalikan kepada
orang tua, wall gty orang wa asuh, menyerahkan kepada Negara untuk mengikuti
pendidikan, pembinaan, dan latihan kerja, atau menverahkan kepada Departemen Sosial.
atau Organisasi Sosial Kemasyarakatan yang bergerak di bidang pendidikan, pembinaan,
dan latihan kerja. Tindaken-tindakan tersebot dapat disertai dengan teguran dan svarat
tambahan yang ditetapkan oleh Hakim.

Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan alternatif putusan pidana terhadap Anak yang
melakukan Perbuatan  Cabul, Hakim  memperlimbangkan  unsur-unsur  pasal  yang
didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum, melihat hasil penelitian kemasyarakatan yang
dilakukan oleh Balal Pemasyarakatan. penjatuhan bukueman juga harus sesuai depngan umur
pelake, twjuan pembenan hukuman yaitu vntuk mendidik pelaku, dan juga Makim harus
memperhatikan kondisi orang tun dan Xeluarpa pelaku.

Pelaksanaan putusan Hakim dalam perkara Perbuatan Cabul vang dilakukan oleh Anak

dilakukan di Lembaga Pemasvarakatan Anak, Untuk Sumateran Barat, Lembaga
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